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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the Influence of Tax Aggressiveness, Audit Committee,
and Company Size on Corporate Social Responsibility Disclosure with Profitability as a Moderator
in Property & Real Estate Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the
2019-2023 Period. The population of this study includes all Property & Real Estate companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2023 period. The sampling technique
uses the purposive sampling technique. Based on the criteria that have been set, 18 companies were
obtained. The type of data used is secondary data obtained from the Indonesia Stock Exchange
website. The results of the study show that Tax Aggressiveness, Audit Committee and Company Size
and the interaction variables between each independent variable and the moderation variable,
namely Profitability, together have an influence on Corporate Social Responsibility Disclosure.
The results of the study show that Tax Aggressiveness has no effect on Corporate Social
Responsibility Disclosure, the Audit Committee has a positive effect on Corporate Social
Responsibility Disclosure, and Company Size has a negative effect on Corporate Social
Responsibility Disclosure. The moderation variable test shows that Profitability can moderate and
weaken the influence of Tax Aggressiveness on Corporate Social Responsibility Disclosure,
Profitability cannot moderate the influence of the Audit Committee on Corporate Social
Responsibility Disclosure and Profitability cannot moderate the influence of Company Size on
Corporate Social Responsibility Disclosure.

Keywords: Audit Committee, Company Size, Corporate Social Responsibility Disclosure,
Profitability, Tax Aggressiveness

PENDAHULUAN

Kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) wajib dijalankan bagi setiap perusahaan
karena masyarakat juga dianggap sebagai bagian dari pemangku kepentingan (Vivian, 2020).
Seiring berjalannya waktu, masyarakat mulai menyadari akan dampak secara tidak langsung oleh
kegiatan operasional perusahaan. Sehingga biaya dalam melaksanakan corporate social
responsibility bukan lagi sebagai alasan bagi perusahaan dalam menurunkan laba tetapi
meningkatkan citra perusahaan sehingga dapat meningkatkan laba jangka panjang (Vivian et al.,
2020). Corporate social responsibility merupakan upaya kesungguhan entitas bisnis untuk
meminimumkan dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif operasi perusahaan bagi
seluruh pemangku kepentingan dalam ranah ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk mencapai
tujuan pembangunan yang berkelanjutan (Mashuri & Ermaya, 2020). Aktivitas perusahaan pada
dasarnya tidak terlepas dari kontrak sosial dengan masyarakat. Oleh karena itu perusahaan
diwajibkan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR sebagai bentuk
kepedulian terhadap masyarakat (Pratiwi, Nurulrahmatia, & Muniarty, 2020). Fenomena yang
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terlihat jelas saat ini ialah semakin banyaknya perkembangan atas kegiatan pembangunan terutama
di kota-kota besar di Indonesia. Tingginya tingkat pembangunan sejalan dengan pertambahan
jumlah penduduk serta permintaan untuk persediaan rumah dan berbagai properti lainnya.
Pembukaan lahan yang terus berkelanjutan tanpa mempertimbangkan keadaan lingkungan tentunya
berdampak pada kestabilan kondisi lingkungan.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan CSR adalah agresivitas pajak
(Fajariati, 2021). Dimana perusahaan dikatakan berhasil jika perusahan tersebut dapat memberi
kesan positif dengan memenuhi harapan masyarakat salah satunya melalui pelaksanaan kegiatan
tanggung jawab sosial dan kegiatan tersebut di ungkapkan perusahaan yang melakukan agresivitas
pajak berusaha untuk menekan biaya dengan meminimalkan kewajiban membayar pajak.

Agresivitas pajak dapat diartikan sebagai suatu kegiatan penghematan pajak perusahaan untuk
mengurangi beban pajak yang dibayar dalam periode tersebut yang akan berakibat turunnya tarif
pajak, maka masyarakat beranggapan bahwa perusahaan yang melakukan agresivitas pajak
dianggap membayar pajak dalam jumlah yang lebih rendah dari yang seharusnya (Saka, Istighfa,
& Alifah, 2021). Hal tersebut ditakutkan perusahaan oleh karena itu, perusahaan tersebut berusaha
mengungkapan CSR lebih banyak dari pada perusahaan yang tidak melakukan agresivitas pajak
untuk menjaga legitimasi perusahaan. Perusahaan yang mempunyai ukuran yang besar cenderung
menggunakan aset yang dimiliki untuk kepentingan pengembangan usahanya. Oleh karena itu,
implementasi CSR yang dilakukan oleh perusahaan tersebut cenderung rendah, sehingga
pengungkapan CSR yang dilakukan dalam laporan tahunan juga cenderung lebih sedikit.

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk membuktikan secara empiris pengaruh antara
Agresivitas Pajak terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD), untuk
membuktikan secara empiris pengaruh antara Komite Audit terhadap Corporate Social
Responsibility Disclosure (CSRD), untuk membuktikan secara empiris pengaruh antara Ukuran
Perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD), untuk membuktikan
secara empiris Profitabilitas dapat memoderasi Agresivitas Pajak terhadap Corporate Social
Responsibility Disclosure (CSRD), untuk membuktikan secara empiris Profitabilitas dapat
memoderasi Komite Audit terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD), untuk
membuktikan secara empiris Profitabilitas dapat memoderasi Ukuran Perusahan terhadap
Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD).

STUDI LITERATUR

Teori stakeholder menyatakan bahwa stakeholder memiliki hak dalam memperolehinformasi
akan setiap kegiatan perusahaan karena hal tersebut akan berpengaruh untuk setiap pengambilan
keputusan. Teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan juga memiliki kewajiban dalam
memberikan manfaat kepada stakeholder-nya. Untuk masyarakat sebagai stakeholder eksternal
perusahaan, perusahaan dapat menyalurkan manfaat melalui aktivitas sosial yang dilakukan atau
program CSR. Melalui teori stakeholder, perusahaan menitikberatkan tanggung jawab yang
dimilikinya tersebut dalam melakukan aktivitas sosialnya karena hubungan antara perusahaan
dengan stakeholder-nya akan selalu berkaitan erat.

Hal ini sejalan dengan teori legitimasi yang mengungkapkan Korporasi dan komunitas
sekitarnya memiliki relasi sosial yang erat karena keduanya terikat dalam suatu kontrak sosial
(Latifah, Rosyid, Purwanti, & Oktavendi, 2019). Teori Legitimasi ini menjadi dasar bahwa
perusahaan harus sejalan dengan aturan atau norma-norma yang berada pada lingkungan tersebut
agar kegiatan perusahaan bisa berjalan dengan baik dan berimbang. Dengan program CSR
perusahaan dapat memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan sosial sekitar perusahaan
tersebut sehingga masyarakat tidak merasa dirugikan atas kegiatan operasional perusahaan.

Teori agensi menyebutkan bahwa timbulnya biaya keagenan dapat terjadi apabila ketidak
sinkronnya kepentingan antara principal dan agent dalam suatu perusahaan. Untuk meminimalisir
biaya keagenan dibentuklah komite audit. Komite audit dipandang mampu menjamin perusahaan
mengikuti dan mematuhi semua peraturan yang ada serta menjamin perusahaan melaksanakan
usahanya secara benar dan bermoral sehingga dapat meningkatkan keluasan Corporate Social
Responsibility Disclosure (Herizona & Yuliana, 2021).

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NC Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 1472


https://doi.org/10.33395/owner.v9i2.2691

Owner: Riset & Jurnal Akuntansi

e —ISSN :2548-9224 | p—ISSN : 2548-7507 OW n e r
Volume 9 Nomor 2, April 2025 RISET & JURNAL AKUNTANSI
DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v9i2.2691

Laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dalam
periode tertentu yang berguna bagi pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan. Tujuan
laporan keuangan adalah menyedikan informasi yang menyangkut posisi keuangan adalah
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Informasi yang relevan akan
bermanfaat bagi para pemakai apabila tersedia tepat waktu sebelum pemakai kehilangan
kesempatan atau kemampuan untuk mempengaruhi keputusan yang akan diambil. Kinerja
keuangan dapat dikatakan sebagai gambaran kondisi perusahaan pada suatu periode tertentu, dalam
mengelola aset dan juga menjaga hubungan baik dengan pemegang saham dan masyarakat (Ayu et
al., 2023).

Corporate Social Responsibility merupakan salah satu program perusahaan dalam bentuk
pertanggung jawaban untuk mengatasi masalah kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan yang
timbul dari aktivitas operasional yang dilakukan oleh perusahaan. Penelitian ini menggunakan
indikator pengungkapan CSR yang dikeluarkan oleh Global Reporting Intiative GRI digunakan
dikarenakan GRI standar baru berlaku pertahun 2022. Pada umumya perusahaan menggunakan
standar sustanaibility sebagai acuan penyusunan pelaporan CSR. Kegiatan dari berbagai kegiatan
ekonomi, sosial dan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan menyebabkan para pemangku
kepentingan menilai perusahaan secara positif, sehingga hal ini juga berpengaruh positif terhadap
kinerja internal perusahaan dan kinerja keuangan perusahaan (Zulfikar, Wahyudi, & Wijaya Z,
2023).

Agresivitas pajak dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh entitas bisnis dalam
memperoleh jumlah optimal dari dasar perhitungan pajak. Taktik yang digunakan bisa berupa
penghindaran pajak atau penggelapan pajak. Tujuannya adalah untuk mengurangi kewajiban pajak
perusahaan yang harus dibayar, yang melibatkan etika masyarakat atau pertimbangan dari
pemangku kepentingan perusahaan. Karena melanggar hukum, agresivitas pajak adalah praktik
yang digunakan untuk menghalangi pengumpulan pajak (Fransiska, Anggara, Anggraen, Sinaga,
& Purwati, 2024).

Profitabilitas adalah faktor yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada manajemen
untuk melakukan dan mengungkapkan kepada pemegang saham program tanggung jawab sosial
secara lebih luas (Arif & Wawo, 2016). Hubungan antara profitabilitas perusahaan dengan
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan telah menjadi anggapan dasar untuk
mencerminkan pandangan bahwa reaksi sosial memerlukan gaya manajerial. Sehingga semakin
tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi sosial.

Perseroan umumnya merupakan badan usaha yang diawasi dan dijalankan oleh orang yang
terampil dan berkeahlian profesional agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Performa perusahaan
menggambarkan keberhasilan atas pelaksanaan fungsi-fungsi keuangan, hal tersebut dapat
diketahui salah satunya dengan melihat tingkat profitabilitas. Dalam mencapai tujuan tersebut
diperlukannya komite audit. Komite Audit yaitu tangan kanan dewan komisaris ketika menjalankan
pengontrolan atas kinerja perusahaan, termasuk pekerjaan sosial. Pengontrolan kinerja sosial
ditujukan untuk kepentingan para stakeholder.

Menurut (Edeline & Sandra, 2018), ukuran perusahaan digunakan untuk mengetahui adanya
pengaruh naik dan turunnya profitabilitas. Profitabilitas dapat ditingkatkan apabila ukuran
perusahaannya besar. Perusahaan dengan ukuran besar dapat menyerap sumber-sumber modal yang
besar pula. Sumber modal yang besar dapat memudahkan perusahaan untuk membeli persediaan
barang dagangan untuk dijual. Banyaknya Penjualan yang dilakukan oleh perusahaan tentu akan
meningkatkan laba perusahaan. Tujuan dari didirikan suatu perusahaan yaitu memperoleh laba
secara masksimal untuk para pemegang modal. Dalam mencari keuntungan, maka kegiatan
operasional dimaksimalkan untuk mencapai laba yang diinginkan. Salah satu tantangan yang
dihadapi suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatan usahanya adalah dampak terhadap
lingkungan dan sosial. Maka semakin tingginya laba suatu perusahaan yang dihasilkan, maka
diharapkan dapat menjalankan kegiatan pengungkapan corporate social responsibility dengan baik
oleh perusahaan tersebut.

H1: Agresivitas pajak berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure
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H2: Komite Audit Berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure
H4: Profitabilitas dapat memoderasi pengaruh Agresivitas Pajak terhadap Corporate Social
Responsibility Disclosure

H5: Profitabilitas dapat memoderasi pengaruh Komite Audit terhadap Corporate Social
Responsibility Disclosure

H6: Profitabilitas dapat memoderasi Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Corporate
Social Responsibility Disclosure

METODE

Metodologi penelitian adalah suatu cara atau teknik untuk mendapatkan informasi atau
sumber data yang akan digunakan dalam penelitian. Menurut (Sugiyono, 2017), metodologi
penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan dalam upaya untuk menentukan atau mendapatkan
data demi tujuan atau kegunaan tertentu. Berdasarkan data yang digunakan, jenis penelitian ini
termasuk penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif adalah pendekatan ilmiah terhadap pengambilan
keputusan manajerial, dan ekonomi. Pendekatan ini berangkat dari data, ibarat bahan baku dalam
suatu pabrik, data ini diproses dan disajikan menjadi informasi yang berharga bagi pengambilan
keputusan. Pemprosesan dan manipulasi data mentah menjadi informasi yang bermanfaat ilmiah
yang merupakan jantung analisis kuantitatif.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019 - 2023 yang diakses lewat situs www.idx.co.id dan www.idnfinancial.co.id.
Pengukuran variabel-variabel diperlukan untuk menentukan indikator dari variabel- variabel terkait
dalam penelitian sehingga pengujian hipotesis. Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh
Agresivitas Pajak, Komite Audit, dan Ukuran Perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility
Disclosure dengan Profitabilitas sebagai variabel moderasi pada Perusahaan Sektor Property &
Real Estate”. Variabel dependen atau variabel bebas terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
akibat dari variabel independen. Variabel dependen pada penelitian ini adalah corporate social
responsibility disclosure. Variabel Independen merupakan variabel bebas yang mempengaruhi atau
variabel menjadi sebab perubahan timbulnya variabel dependen. Variabel independen pada
penelitian ini adalah Agresivitas Pajak, Komite Audit dan Ukuran Perusahaan.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor property &
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019 - 2023. Menurut (Sugiyono,
2017), pengertian purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling adalah karena
tidak semua sampel memiliki Kkriteria sesuai dengan yang telah penulis tentukan. Adapun Kriteria-
kriteria data yang disajikan sampel adalah sebagai berikut; Perusahaan sektor property & real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ( BEI ) periode 2019 - 2023; Perusahaan sektor property &
real estate yang konsisten mempubliskasikan laporan keuangan auditan periode 2019 - 2023;
Perusahaan sektor property & real estate yang memperoleh keuntungan periode 2019 — 2023. Total
sampel yang digunakan dalam penelitian ini yakni sebanyak 18 perusahaan.

Pada penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif, analisis regresi bergada dengan
persamaan kuadrat terkecil (ordinary least square/OLS) melalui uji statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, dan uji hipotesis dengan menggunakan program E-Views untuk mempermudah dalam
proses memperoleh pengolahan data sebagai gambaran menyeluruh mengenai pengaruh agresivitas
pajak, komite audit dan ukuran perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure
dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi.

HASIL
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik
deskriptif. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa data laporan keuangan real
estate yang ada di indonesia. Periode analisis yang digunakan peneliti adalah tahun 2019 — 2023.
Pengolahan data penelitian ini menggunakan eviews 12 untuk memudahkan pengolahan data pada
variabel yang diteliti.

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NC Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 1474


https://doi.org/10.33395/owner.v9i2.2691
http://www.idnfinancial.co.id./

Owner: Riset & Jurnal Akuntansi

e —ISSN :2548-9224 | p—ISSN : 2548-7507 OW n e r
Volume 9 Nomor 2, April 2025 RISET & JURNAL AKUNTANSI
DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v9i2.2691

Interpretasi Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa variabel yaituAgresivitas Pajak, Komite Audit dan
Ukuran Perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure dengan Profitabilitas
sebagai variabel moderasi. Penelitian ini dilakukan pada 18 perusahaan sektor Property & Real
Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 — 2023 yang telah dipilih menggunakan
metode purposive sampling. Hasil penelitian dari hipotesis yang telah dilakukan ditunjukkan pada
tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil Uji Regresi

Hipotesis Coefficient t-Statistic Prob.
HI 0.034 0.613 0.541
H2 0.253 3.688 0.001
H3 -0.017 -2.763 0.007
H4 -5.531 -4.787 0.000
H5 -0.841 -1.057 0.293
Hé6 0.122 1.469 0.145

Adjusted R’ 0.344
F Statistic 8.689
Prob. 0.000

Sumber: Data Diolah, 2024

. Pengaruh Agresivitas Pajak terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure
Agresivitas Pajak memiliki t-statistic sebesar (0.613192) sementara t-tabel dengan tingkat a = 5%
didapat nilai t-tabel sebesar (1.663) Dengan demikian t-statistic dengan nilai (0.613192) < t-tabel
(1.663) dan nilai prob. 0,5414 > 0,05 dengan coefficient positif , maka dapat disimpulkan bahwa
variabel Agresivitas Pajak dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap Corporate Social
Responsibility Disclosure, hipotesis ditolak.

. Pengaruh Komite Audit terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure

Komite Audit memiliki t-statistic sebesar (3.688716) sementara ttabel dengan tingkat a = 5%
didapat nilai t-tabel sebesar (1.663) Dengan demikian t-statistic dengan nilai (3.688716) > t-tabel
(1.663) dan nilai prob. 0,004 < 0,05 dengan coefficient positif , maka dapat disimpulkan bahwa
variabel Komite Audit dalam penelitian ini berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility
Disclosure, hipotesis diterima.

. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure

Ukuran Perusahaan memiliki t-statistic sebesar (-2.763114) sementara t-tabel dengan tingkat o =
5% didapat nilai t-tabel sebesar (1.663) Dengan demikian t-statistic dengan nilai (-2.763114) < t-
tabel (1.663) dan nilai prob. 0,071 < 0,05 dengan coefficient negatif , maka dapat disimpulkan
bahwa variabel Ukuran Perusahaan dalam penelitian ini berpengaruh terhadap Corporate Social
Responsibility Disclosure, hipotesis diterima.

. Pengaruh Agresivitas Pajak Terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure
Dimoderasi Dengan Profitabilitas

Agresivitas Pajak dengan moderasi Profitabilitas memiliki t-statistic sebesar (-4.787180) sementara
t-tabel dengan tingkat o = 5% didapat nilai t-tabel sebesar (1.663) Dengan demikian t-statistic
dengan nilai (-4.787180) < t-tabel (1.663) dan nilai prob. 0.0000 < 0,05 dengan coefficient negatif,
maka dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas dalam penelitian ini dapat memoderasi pengaruh
Agresivitas Pajak terhadap Corporate Social Responsibility Disclosre, dan hipotesis diterima.

. Pengaruh Komite Audit Terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure Dimoderasi
Dengan Profitabilitas

Komite Audit dengan moderasi Profitabilitas memiliki t-statistic sebesar (-1.057552) sementara t-
tabel dengan tingkat a. = 5% didapat nilai t-tabel sebesar (1.663) Dengan demikian t-statistic dengan
nilai (-1.057552) < t-tabel (1.663) dan nilai prob. 0.2934 > 0,05 dengan coefficient negatif, maka
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dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas dalam penelitian ini tidak dapat memoderasi pengaruh
Komite Audit terhadap Corporate Social Responsibility Disclosre, dan hipotesis ditolak.

. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure
Dimoderasi Dengan Profitabilitas

Ukuran Perusahaan dengan moderasi Profitabilitas memiliki tstatistic sebesar (1.469669) sementara
t-tabel dengan tingkat o = 5% didapat nilai t-tabel sebesar (1.663) Dengan demikian t-statistic
dengan nilai (1.469669) < t-tabel (1.663) dan nilai prob. 0.1455 > 0,05 dengan coefficient positif,
maka dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas dalam penelitian ini tidak dapat memoderasi
pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility Disclosre, dan hipotesis
diterima.

PEMBAHASAN

Pengaruh Agresivitas Pajak terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure

Dari tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa variabel Agresivitas Pajak dalam penelitian ini
tidak berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure, hipotesis ditolak.
Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukan agresivitas pajak tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan corporate social responsibility. Hal ini berarti perusahaan yang melakukan
agresivitas pajak tidak perlu menutupi perilakunya dengan melakukan pengungkapan CSR.
Pengungkapan CSR tetap dilakukan meskipun perusahaan tersebut melakukan agresivitas pajak
ataupun tidak. Perusahaan tetap mengungkapkan CSR karena untuk mengurangi dampak yang akan
timbul dari aktivitas operasional perusahaan.

Pengaruh Komite Audit terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure

Dari tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa variabel Komite Audit dalam penelitian ini
berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure, hipotesis diterima. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan, dan sejalan dengan hasil penelitian (Sari,
Handini, Malang, & Soekarno, 2021) membuktikan bahwa komite audit berpengaruh positif
terhadap corporate social responsibility disclosure, berbeda halnya dengan penelitian (Nasution &
Prasetyo, 2022) yang membuktikan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap corporate
social responsibility disclosure. Hal ini dikarenakan Komite audit memiliki fungsi dalam
mekanisme corporate governance yaitu membantu dewan komisaris untuk memastikan bahwa
manajemen perusahaan telah menjalankan bisnis perusahaan sesuai dengan prinsip yang telah
ditetapkan. Berdasarkan teori keagenan, keberadaan komite audit dapat meminimalisir adanya
konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik perusahaan. Semakin banyak komite audit
maka akan memotivasi pihak manajemen meningkatkan kinerja sosialnya. Hal tersebut karena
salah satu tugas dari komite audit adalah memastikan perusahaan telah menjalankan usahanya
sesuai dengan aturan atau undang-undang yang berlaku termasuk dalam kepatuhan
mengungkapkan aktivitas sosial dan lingkungannya.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure

Dari tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan dalam penelitian ini
berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure, hipotesis diterima. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan, dan sejalan dengan hasil penelitian (Rivandi
& Putra, 2021) yang membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
corporate social responsibility disclosure. akan tetapi hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
penelitian yang dilakukan (Jannah & Oktavianie, 2023) yang membuktikan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap ukuran perusahaan. Hal ini dikarenakan Pengaruh ukuran
perusahaan yang negatif menunjukkan bahwa realisasi pengungkapan CSR pada perusahaan relatif
rendah. Perusahaan yang mempunyai ukuran yang besar cenderung menggunakan aset yang
dimiliki untuk kepentingan pengembangan usahanya. Oleh karena itu, implementasi CSR yang
dilakukan oleh perusahaan tersebut cenderung rendah, sehingga pengungkapan CSR yang
dilakukan dalam laporan tahunan juga cenderung lebih sedikit.
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Pengaruh Agresivitas Pajak Terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure
Dimoderasi Dengan Profitabilitas

Dari tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas dalam penelitian ini dapat
memoderasi pengaruh Agresivitas Pajak terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure, dan
hipotesis diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan, dan sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Wayan, Jananti, & Setiawan, 2018) & (Mashuri & Ermaya, 2020)
yang membuktikan bahwa profitabilitas dapat memoderasi pengaruh agresivitas pajak terhadap
corporate social responsibility disclosure. Hal ini dikarenakan semakin tinggi laba yang diperoleh
suatu perusahaan maka indikasi perusahaan dalam melakukan tindakan agresivitas pajak semakin
rendah. Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja yang dilakukan manajemen dalam
mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan. Return on assets
(ROA) merupakan satu indikator yang mencerminkan performa keuangan perusahaan, semakin
tinggi nilai ROA, maka akan semakin bagus performa perusahaan tersebut. Perusahaan yang
memperoleh laba diasumsikan tidak melakukan tindakan agresivitas pajak karena mampu mengatur
pendapatan dan pembayaran pajaknya.

Pengaruh Komite Audit Terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure Dimoderasi
Dengan Profitabilitas

Dari tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas dalam penelitian ini tidak dapat
memoderasi pengaruh Komite Audit terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure, dan
hipotesis ditolak. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hipotesis yang diajukan, tetapi sejalan
dengan penelitian dari (Herizona & Yuliana, 2021) yang membuktikan bahwa profitabilitas tidak
dapat memoderasi pengaruh komite audit terhadap corporate social responsibility disclosure. Hal
ini dikarenakan komite audit yang ada hanya sebatas memantau apakah operasional perusahaan
berjalan sesuai dengan peraturan atau tidak sehingga kinerjanya tidak didorong oleh profitabilitas.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure
Dimoderasi Dengan Profitabilitas

Dari tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas dalam penelitian ini tidak dapat
memoderasi pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure,
dan hipotesis ditolak. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hipotesis yang di ajukan, tetapi
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Arif & Wawo, 2016) yang membuktikan
profitabilitas tidak dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap corporate social
responsibility disclosure. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan ukuran yang lebih kecil juga
mampu menghasilkan profitabilitas yang tinggi. Optimalisasi penggunaan aset berperan penting
dalam kemampuan perusahaan menghasilkan profit. Pengaruh yang tidak signifikan ini diakibatkan
oleh semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut akan membutuhkan biaya
yang semakin besar untuk menjalankan aktivitas operasionalnya.

KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa komite audit memiliki peran penting dalam meningkatkan
pengungkapan CSR, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif, dan agresivitas pajak tidak
memengaruhi pengungkapan CSR secara signifikan. Profitabilitas tidak memoderasi pengaruh
komite audit dan ukuran perusahaan. Agresivitas pajak tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
CSR, karena perusahaan yang melakukannya tetap mengungkapkan CSR. Komite audit memiliki
pengaruh positif terhadap pengungkapan CSR, membantu memastikan manajemen menjalankan
bisnis sesuai prinsip yang ditetapkan. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan CSR, dengan perusahaan besar cenderung memiliki pengungkapan lebih
rendah. Agresivitas pajak dengan adanya profitabilitas sebagai pemoderasi ternyata tidak mampu
memperkuat pengaruhnya terhadap CSR, sementara profitabilitas tidak memoderasi komite audit
dan ukuran perusahaan dalam pengungkapan CSR. Berdasarkan hasil pengujian dan kesimpulan
penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut;
Disarankan melakukan penelitian dengan waktu yang cukup agar mendapat hasil yang lebih baik
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lagi. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk menggunakan variabel lainnya yang diduga
dapat mempengaruhi Corporate Social Responsbility Disclosure. Memperluas objek penelitian
dengan menggunakan sampel perusahaan yang jumlahnya lebih banyak. Hal ini dilakukan agar
dapat melihat hasil penelitian dari keadaan dan kondisi dimasa sekarang.
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